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Mendorong Transisi Penerapan Ekonomi Sirkular pada Rantai Nilai Kopi

Berkelanjutan

Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut:

1) Pemanfaatan hasil samping dan limbah kopi masih terbatas, sehingga potensi
penciptaan nilai tambah dan pengurangan dampak lingkungan belum optimal.

2) Petani kecil, koperasi, dan UMKM menghadapi kendala teknologi, pembiayaan,
kapasitas, skala usaha, dan akses pasar dalam mengadopsi praktik ekonomi sirkular.

3) Implementasi kebijakan ekonomi sirkular pada rantai nilai kopi masih terfragmentasi,
terutama dalam koordinasi lintas sektor, insentif, pembiayaan, standardisasi, dan
pembagian peran antaraktor.

4) Model bisnis dan pasar produk sirkular belum berkembang kuat, sehingga manfaat
ekonomi dari pemanfaatan hasil samping belum dapat ditangkap secara optimal oleh
pelaku rantai nilai, terutama petani kecil.

Ringkasan

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi utama dunia, dengan produksi sekitar
758,72 ribu ton pada 2024 dan rantai nilai yang menjadi sumber penghidupan bagi banyak
petani kecil. Namun, pemanfaatan sumber daya di sepanjang rantai nilai kopi belum
optimal. Hasil samping dari budidaya, pengolahan, hingga konsumsi belum sepenuhnya
dimanfaatkan kembali sebagai input produksi atau produk bernilai tambah. Transisi
menuju ekonomi sirkular juga menghadapi kendala teknologi, kapasitas, pembiayaan, skala
usaha, standardisasi, dan akses pasar, terutama bagi petani kecil, koperasi, dan UMKM.
Indonesia telah memiliki arah kebijakan ekonomi sirkular, tetapi penerapannya pada rantai
nilai kopi masih memerlukan koordinasi lintas sektor, instrumen pendukung, dan
pembagian peran yang lebih jelas. Karena itu, kebijakan perlu bergeser dari pendekatan
yang terutama berfokus pada pengelolaan limbah menuju penciptaan dan pemanfaatan
nilai sirkular sepanjang rantai nilai kopi. Prioritas perlu diberikan pada pengembangan
model bisnis sirkular yang layak, penguatan teknologi dan pembiayaan bagi pelaku skala
kecil, pengembangan kebijakan yang
menghubungkan pemerintah, petani, koperasi, UMKM, industri, lembaga keuangan, dan
pelaku hilir.

pasar produk sirkular, dan koordinasi

Kata kunci: ekonomi sirkular, model bisnis sirkular, petani kecil, rantai nilai kopi
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu produsen
kopi utama dunia. Pada tahun 2024, produksi kopi
nasional mencapai sekitar 758,72 ribu ton, dengan
sebagian produksi dipasarkan ke pasar internasional
(BPS, 2025). Rantai nilai kopi juga memiliki peran
penting bagi perekonomian perdesaan karena
sebagian besar produksi kopi nasional berasal dari
perkebunan rakyat. Posisi tersebut menjadikan
keberlanjutan rantai nilai kopi penting tidak hanya
bagi daya saing komoditas, tetapi juga bagi
penghidupan petani dan keberlanjutan sumber daya
yang menopang produksi kopi.

Namun, penciptaan nilai dalam rantai kopi
belum sepenuhnya memanfaatkan sumber daya
secara sirkular. Pada tahap budidaya dan
pengolahan dihasilkan biomassa, kulit dan pulp kopi,
air limbah, dan berbagai hasil samping lainnya,
sementara pada tahap konsumsi dihasilkan ampas
kopi dan limbah kemasan. Berbagai hasil samping
tersebut berpotensi dimanfaatkan kembali sebagai
input produksi maupun dikembangkan menjadi
produk bernilai tambah. Peixoto et al., (2023)
menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil samping
kopi dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan
lingkungan sekaligus membuka peluang penciptaan
nilai ekonomi. Namun, kelayakan penerapannya
perlu mempertimbangkan jenis hasil samping,
teknologi, skala usaha, dan kondisi rantai nilai.
Dengan demikian, ekonomi sirkular pada kopi tidak
cukup dimaknai sebagai pengelolaan limbah, tetapi
sebagai upaya mempertahankan dan menciptakan
nilai sumber daya di sepanjang rantai nilai (Korhonen
et al., 2018).

Transisi tersebut menghadapi hambatan yang
saling berkaitan. Petani kecil, koperasi, dan UMKM
tidak selalu memiliki teknologi, pengetahuan,
modal, skala usaha, dan akses pasar yang memadai
untuk mengubah hasil samping menjadi produk
bernilai ekonomi. van Keulen & Kirchherr (2021)
menunjukkan bahwa implementasi ekonomi sirkular
dalam rantai nilai kopi dipengaruhi antara lain oleh
kelayakan model bisnis, standardisasi, permintaan
pasar, dan koordinasi antaraktor. Ketidakselarasan
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kebijakan dan silo thinking antarindustri dapat
menjadi penghambat, sedangkan visi bersama dan
business case yang kuat dapat mendukung transisi.
Secara lebih luas, Gazal et al. (2025)menunjukkan
bahwa transisi ekonomi sirkular pada sistem
agrifood masih menghadapi hambatan teknologi,
pasar, regulasi, dan koordinasi, serta memerlukan
model bisnis yang mampu menghubungkan praktik
sirkular dengan penciptaan, penyampaian, dan
penangkapan nilai. Oleh karena itu, persoalan
ekonomi sirkular pada kopi bukan semata persoalan
teknologi pengolahan limbah, tetapi juga persoalan
insentif, kelayakan usaha, pasar, koordinasi, dan tata
kelola rantai nilai.

Pada tingkat nasional, Indonesia telah
memiliki landasan kebijakan untuk mendorong
ekonomi sirkular. Peta Jalan dan Rencana Aksi
Nasional Ekonomi Sirkular Indonesia 2025-2045
menempatkan sektor pangan sebagai salah satu
sektor prioritas dan mengarahkan penerapan
ekonomi sirkular sepanjang rantai nilai (Bappenas,
2024). Kerangka tersebut juga menekankan aspek
pendukung seperti kelembagaan dan regulasi,
pendanaan, insentif, komunikasi, dan pengelolaan
data. Arah ekonomi sirkular selanjutnya juga
terintegrasi dalam RPJMN 2025-2029, antara lain
melalui peningkatan efisiensi sumber daya,
pengelolaan susut dan sisa pangan (food loss and
waste), pengembangan produk ramah lingkungan,
dan penguatan ekosistem daur ulang (Bappenas,
2025).

Dengan demikian, kesenjangan kebijakan
pada rantai nilai kopi bukan terutama terletak pada
ketiadaan kebijakan ekonomi sirkular nasional,
tetapi pada bagaimana kerangka nasional tersebut
diterjemahkan ke dalam  instrumen dan
implementasi yang sesuai dengan karakteristik
rantai nilai kopi. Hal ini memerlukan keterhubungan
yang lebih kuat antara kebijakan pertanian,
lingkungan, industri, pembiayaan, standardisasi, dan
pengembangan pasar, serta pembagian peran yang
jelas antara pemerintah pusat dan daerah, petani,
koperasi, UMKM, industri pengolahan, lembaga
keuangan, dan pelaku hilir. Tanpa dukungan
tersebut, berbagai inovasi sirkular berisiko tetap
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bersifat terfragmentasi dan sulit berkembang
menjadi model usaha vyang layak dan dapat
direplikasi.

Policy brief ini bertujuan mengidentifikasi
kesenjangan utama dalam transisi ekonomi sirkular
pada rantai nilai kopi Indonesia dan merumuskan
prioritas intervensi kebijakan untuk mempercepat
implementasinya. Fokus diarahkan pada penciptaan
nilai dari hasil samping, penguatan kapasitas serta
akses teknologi dan pembiayaan bagi pelaku skala
kecil, pengembangan model bisnis dan pasar produk
sirkular, serta penguatan koordinasi kebijakan dari
hulu hingga hilir.

Permasalahan Empiris Rantai Nilai
Kopi

Subsistem Produksi

Pada tahap produksi, transisi menuju ekonomi
sirkular menghadapi dua tantangan utama, yaitu
efisiensi penggunaan sumber daya dalam budidaya
dan pemanfaatan biomassa yang dihasilkan di
tingkat kebun. Pada tahap produksi, efisiensi
penggunaan input, penerapan Good Agricultural
Practices (GAP), dan pengelolaan bahan organik
menjadi bagian penting dalam meningkatkan
produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan
sumber daya lahan. Pada saat yang sama, biomassa
dari pemangkasan tanaman, gulma, dan bahan
organik lainnya belum seluruhnya dikembalikan ke
dalam sistem produksi atau dimanfaatkan menjadi
produk bernilai tambah.

Prinsip ekonomi sirkular membuka peluang
untuk mempertahankan nilai sumber daya tersebut
selama  mungkin. Biomassa kebun dapat
dimanfaatkan sebagai kompos, pupuk organik,
bahan baku bioenergi, maupun produk lainnya.
Penggunaan kembali bahan organik di tingkat kebun
juga dapat mengurangi ketergantungan terhadap
input eksternal. Pada sektor agrifood secara lebih
luas, pengomposan dan pemanfaatan limbah
menjadi energi merupakan praktik ekonomi sirkular
yang relatif banyak diterapkan (Gazal et al. 2025).

Namun, ketersediaan teknologi tidak
otomatis mendorong adopsi praktik sirkular. Petani

kecil menghadapi keterbatasan pengetahuan,
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investasi, akses pembiayaan, dan skala usaha.
Beberapa teknologi juga tidak ekonomis apabila
diterapkan oleh petani secara individual. Studi pada
rantai nilai kopi menunjukkan bahwa transisi menuju
praktik yang lebih sirkular di tingkat kebun dapat
membutuhkan biaya dan waktu, sementara
keterbatasan pendanaan menjadi salah satu
hambatan implementasi (Van Keulen dan Kirchherr
2021). Oleh karena itu, dukungan kebijakan perlu
menghubungkan teknologi, peningkatan kapasitas,
pembiayaan, dan penguatan kelembagaan petani,
termasuk melalui kelompok tani dan koperasi yang
memungkinkan pemanfaatan sumber daya secara
kolektif.

Subsistem Pengolahan

Tahap pengolahan kopi menghasilkan bagian
penting dari hasil samping kopi, terutama kulit, pulp,
husk, air limbah, dan residu lainnya. lJika tidak
dikelola dengan baik, material tersebut dapat
menjadi beban lingkungan. Sebaliknya, berbagai
hasil samping kopi memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi sumber daya baru. Kulit dan
pulp dapat dimanfaatkan sebagai kompos dan bahan
pakan, sedangkan hasil samping lainnya berpotensi
dikembangkan menjadi bioenergi, bahan pangan,
bahan baku kosmetik, farmasi, karbon aktif, maupun
material berbasis biomassa (Bimantara et al., 2021;
Mayson & Williams, 2021). Dalam konteks
Indonesia, Karningsih et al., (2025) menunjukkan
peluang penerapan ekonomi sirkular melalui
pemanfaatan hasil samping pada koperasi petani
kopi.

Potensi tersebut juga ditunjukkan oleh
Peixoto et al., (2023) yang mengidentifikasi berbagai
kemungkinan valorisasi hasil samping kopi untuk
mendukung keberlanjutan ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Namun, banyak inovasi masih berada
pada tahap penelitian atau belum tersedia secara
komersial dalam skala luas. Karena itu, kelayakan
ekonomi perlu menjadi pertimbangan sebelum
teknologi hasil penelitian direplikasi pada kondisi
nyata.

Persoalan kebijakan pada tahap pengolahan
dengan demikian tidak hanya terletak pada tersedia
atau tidaknya teknologi pengolahan hasil samping,
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tetapi pada kemampuan pelaku untuk
mengadopsinya secara ekonomis. Investasi awal,
volume dan kontinuitas bahan baku, kemampuan
teknis, standardisasi produk, akses pembiayaan, dan
kepastian pasar menentukan apakah suatu inovasi
dapat berkembang menjadi kegiatan usaha. Untuk
pengolah skala kecil, penggunaan fasilitas bersama
melalui koperasi atau UMKM dapat menjadi
alternatif ketika investasi individual tidak ekonomis.
Hal ini menunjukkan perlunya perubahan orientasi
dukungan dari sekadar introduksi teknologi menuju
pengembangan model pemanfaatan hasil samping
yang layak secara teknis, ekonomi, dan lingkungan.
Dukungan pemerintah dapat diarahkan pada
demonstrasi  teknologi sesuai skala usaha,

pembiayaan investasi  hijau, pendampingan
standardisasi, dan kemitraan dengan industri atau

off-taker yang mampu menyerap produk sirkular.

Subsistem Distribusi dan Perdagangan

Pada tahap distribusi dan perdagangan, isu
ekonomi sirkular berkaitan dengan penggunaan
material, efisiensi logistik, standardisasi, dan
kemampuan pasar memberikan insentif terhadap
praktik yang lebih berkelanjutan. Pada tahap ini,
penggunaan kemasan, efisiensi distribusi, serta
transparansi mutu dan keberlanjutan perlu dilihat
sebagai bagian dari pembentukan pasar bagi produk
dan praktik sirkular, bukan semata-mata sebagai
persoalan kemasan.

Penggunaan kemasan yang dapat digunakan
kembali, didaur ulang, atau menggunakan material
dengan dampak lingkungan lebih rendah merupakan
salah satu peluang penerapan prinsip sirkular pada
tahap  hilir.  Namun, perubahan kemasan
memerlukan ketersediaan material alternatif,
teknologi, standardisasi, biaya yang kompetitif, serta
sistem pengumpulan dan daur ulang vyang
mendukung. Karena itu, kewajiban atau insentif
kemasan

penggunaan tertentu perlu

mempertimbangkan  kesiapan pelaku usaha,
khususnya UMKM kopi.

Distribusi yang lebih efisien dan hubungan
yang lebih langsung antara produsen, koperasi,
roaster, dan pembeli juga dapat memperkuat

transparansi serta koordinasi rantai nilai. Namun,
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rantai distribusi yang lebih pendek tidak dengan
sendirinya menjamin peningkatan bagian nilai yang
diterima petani. Dampaknya bergantung pada tata
kelola transaksi, biaya yang ditanggung setiap
pelaku, kualitas produk, dan posisi tawar masing-
masing aktor. Karena itu, penguatan kelembagaan
pemasaran perlu diarahkan bukan hanya untuk
mempersingkat rantai, tetapi juga meningkatkan
transparansi, efisiensi, dan pembagian nilai yang
lebih baik.

Implikasi  kebijakannya adalah perlunya
menghubungkan kebijakan ekonomi sirkular dengan
standardisasi, pengembangan pasar, dukungan
terhadap UMKM, dan sistem informasi rantai nilai.
Insentif pasar menjadi penting agar biaya tambahan
untuk mengadopsi praktik sirkular dapat diimbangi
oleh efisiensi usaha atau peningkatan nilai produk.

Subsistem Penjualan di Kafe dan
Industri Hilir

Pada subsistem ini, kafe, roaster, dan industri
hilir -~ mempunyai  posisi  strategis  karena
berhubungan langsung dengan konsumen sekaligus
menghasilkan material pascakonsumsi, terutama
spent coffee grounds atau ampas kopi dan kemasan.
Ampas kopi masih memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai kompos, bioenergi, bahan
baku pangan, kosmetik, maupun material lainnya.
Peixoto et al., (2023) menunjukkan beragam peluang
pemanfaatan hasil samping kopi pada tahap hilir,
meskipun tingkat kesiapan komersialnya berbeda-
beda.

Peran konsumen juga penting, tetapi
rendahnya kesadaran konsumen sebaiknya tidak
ditempatkan sebagai satu-satunya penyebab
lemahnya pasar produk sirkular. Pilihan konsumen
dipengaruhi juga oleh harga, ketersediaan produk,
informasi yang dapat dipercaya, kemudahan
penggunaan, dan insentif yang diberikan pelaku
usaha. Peixoto et al., (2023) menekankan bahwa
konsumen dapat berkontribusi melalui pola
konsumsi yang lebih berkelanjutan, tetapi
keberhasilan transformasi rantai kopi membutuhkan
keterlibatan  pemerintah, produsen, roaster,
pemasok, konsumen, organisasi nonpemerintah,

dan akademisi.
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Oleh karena itu, kafe dan industri hilir dapat
berfungsi sebagai penghubung antara perubahan
perilaku konsumen dan pembiayaan praktik sirkular
di bagian lain rantai nilai. van Keulen & Kirchherr
(2021),
pengembangan

mendokumentasikan
Coffee Fund yang
menghubungkan pengurangan penggunaan gelas

misalnya,
Circular

sekali pakai di tingkat konsumen dengan pendanaan

praktik sirkular di tingkat kebun. Pengalaman

tersebut menunjukkan bahwa inovasi ekonomi

sirkular dapat dirancang melintasi tahapan rantai
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nilai, meskipun implementasinya juga menghadapi
tantangan koordinasi dan dukungan pelaku.

Dalam konteks Indonesia, pendekatan
semacam ini membuka ruang bagi pengembangan
kemitraan antara kafe, roaster, koperasi petani,
pengolah hasil samping, dan lembaga pembiayaan.
Kebijakan pemerintah dapat berperan sebagai
fasilitator melalui

penyediaan standar, insentif,

informasi, dan dukungan terhadap proyek

percontohan yang dapat menunjukkan kelayakan
model sebelum direplikasi lebih luas.

Tabel 1 Tantangan utama, kesenjangan implementasi, dan kebutuhan kebijakan ekonomi sirkular pada rantai

nilai kopi
Tahapan Tantangan utama Kesenjangan implementasi Kebutuhan kebijakan
rantai nilai
Produksi Biomassa kebun dan bahan Keterbatasan pengetahuan, Penguatan kapasitas dan

Pengolahan

Distribusi dan
perdagangan

Konsumsi,
kafe, dan
industri hilir

Lintas rantai
nilai

organik belum dimanfaatkan
secara optimal; kapasitas
petani kecil untuk
menerapkan praktik sirkular
masih terbatas.

Kulit, pulp, husk, air limbah,
dan hasil samping lainnya
belum sepenuhnya
dikembangkan menjadi
sumber daya atau produk
bernilai tambah.

Efisiensi penggunaan material,
kemasan, logistik, dan insentif
pasar bagi praktik sirkular
masih perlu diperkuat.

Ampas kopi dan material
pascakonsumsi memiliki
potensi nilai yang belum
sepenuhnya dimanfaatkan;
partisipasi konsumen belum
terhubung kuat dengan sistem
sirkular.

Inovasi sirkular masih
berpotensi berjalan secara
terpisah antaraktor dan
tahapan rantai nilai.

teknologi, pembiayaan, skala
usaha, dan kelembagaan
untuk adopsi secara
individual maupun kolektif.

Kelayakan teknologi dan
model usaha beragam;
investasi awal, kontinuitas
bahan baku, standardisasi,
dan kepastian pasar masih
menjadi kendala.

Biaya penerapan, kesiapan
material dan sistem
pendukung, standardisasi,
informasi rantai nilai, dan
insentif pasar belum
terhubung secara memadai.
Sistem pengumpulan,
kemitraan dengan pengolah,
informasi produk, insentif
konsumen, dan business case
belum berkembang secara
luas.

Koordinasi, pembiayaan,
standardisasi, pasar, dan
model bisnis belum
terintegrasi; distribusi nilai
tambah kepada petani kecil
belum terjamin.

kelembagaan petani;
demonstrasi teknologi tepat
guna; akses pembiayaan;
dukungan pemanfaatan
biomassa secara kolektif.
Dukungan teknologi sesuai
skala usaha; pembiayaan
investasi hijau; standardisasi
produk; fasilitasi kemitraan
dengan industri dan off-taker.

Standardisasi dan insentif
penggunaan material sirkular;
penguatan sistem informasi
dan transparansi rantai nilai;
dukungan pasar bagi produk
sirkular.

Fasilitasi sistem pengumpulan
dan kemitraan; informasi dan
edukasi konsumen; insentif
dan proyek percontohan
model sirkular.

Koordinasi lintas sektor;
pengembangan circular
business model; pembiayaan
dan insentif terintegrasi;
kemitraan antaraktor;
pemantauan manfaat
ekonomi, sosial, dan
lingkungan.
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Tantangan Lintas Rantai Nilai dalam
Transisi Ekonomi Sirkular

Permasalahan pada keempat subsistem
menunjukkan bahwa hambatan ekonomi sirkular
kopi tidak berdiri sendiri pada setiap tahapan rantai
nilai. Teknologi pemanfaatan hasil samping dapat
tersedia, tetapi sulit diadopsi apabila pembiayaan
tidak tersedia. Produk sirkular dapat dihasilkan,
tetapi kegiatan usaha tidak berkelanjutan jika
standar dan pasar belum terbentuk. Demikian pula,
permintaan pasar sulit berkembang apabila
konsumen tidak memperoleh informasi yang
memadai atau harga produk tidak kompetitif.

Studi van Keulen & Kirchherr (2021)
menunjukkan bahwa implementasi ekonomi sirkular
pada rantai nilai kopi dipengaruhi oleh keterkaitan
antara kelayakan model bisnis, pembiayaan,
standardisasi, permintaan, koordinasi antaraktor,
dan kebijakan. Pada sektor agrifood secara lebih
luas, Gazal et al., (2025) juga menunjukkan bahwa
hambatan teknologi, pasar, regulasi, data, dan
koordinasi masih membatasi penerapan ekonomi
sirkular. Kajian tersebut menempatkan circular
business model sebagai penghubung antara praktik
sirkular dengan penciptaan, penyampaian, dan
penangkapan nilai.

Karena itu, transisi ekonomi sirkular pada kopi
memerlukan pergeseran dari intervensi yang
terpisah-pisah menuju pengembangan ekosistem
sirkular sepanjang rantai nilai. Pemerintah tidak
harus menjadi pelaksana seluruh kegiatan, tetapi
mempunyai peran penting dalam menciptakan
kondisi yang memungkinkan petani, koperasi,
UMKM, industri, roaster, kafe, penyedia teknologi,
lembaga keuangan, dan konsumen menjalankan
fungsi yang saling melengkapi. Fokus kebijakan
terutama diperlukan pada koordinasi, standardisasi,
insentif, pembiayaan, pengembangan pasar, dan
fasilitasi kemitraan antaraktor.

Hal yang juga penting adalah memastikan
siapa yang memperoleh manfaat dari nilai baru yang
diciptakan. Pemanfaatan hasil samping tidak
otomatis meningkatkan pendapatan petani apabila
proses pengolahan dan pasar sepenuhnya berada di
luar jangkauan mereka. Sebaliknya, tidak semua
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aktivitas pengolahan harus dilakukan sendiri oleh
petani. Koperasi, UMKM, kemitraan dengan industri,
atau model agregasi lainnya dapat digunakan sesuai
karakteristik teknologi dan skala ekonomi. Oleh
karena itu, keberhasilan transisi tidak cukup diukur
dari volume limbah yang berhasil dimanfaatkan,
tetapi juga dari kelayakan usaha, efisiensi sumber
daya, manfaat lingkungan, keterlibatan petani kecil,
dan distribusi nilai tambah antar pelaku rantai nilai.
Secara ringkas, tantangan utama dan kebutuhan
kebijakan pada setiap tahapan rantai nilai kopi
disajikan pada Tabel 1.

Rekomendasi

Transisi ekonomi sirkular pada rantai nilai kopi
memerlukan pendekatan yang mengintegrasikan
teknologi, pembiayaan, model bisnis, pasar, dan
koordinasi antaraktor. Berdasarkan permasalahan
yang teridentifikasi, empat prioritas kebijakan perlu
dilakukan.

1. Operasionalisasi agenda ekonomi sirkular
nasional pada rantai nilai kopi.

Pemerintah perlu menerjemahkan Peta Jalan
dan Rencana Aksi Nasional Ekonomi Sirkular ke
dalam  implementasi yang sesuai dengan
karakteristik rantai nilai kopi, dengan
mengintegrasikan kebijakan pertanian, lingkungan,
industri dan UMKM, standardisasi, pembiayaan, dan
pengembangan pasar. Pemerintah pusat berperan
memperkuat koordinasi dan koherensi kebijakan,
sedangkan pemerintah daerah mengembangkan
implementasi sesuai karakteristik sentra produksi
kopi.

2. Prioritaskan teknologi sirkular yang layak
dan sesuai skala usaha.

Dukungan teknologi perlu didasarkan pada
kelayakan teknis, ekonomi, dan lingkungan, bukan
semata pada kemampuan mengolah limbah.
Pemerintah bersama perguruan tinggi, lembaga
riset, koperasi, dan industri perlu mengembangkan
pilot project berbasis sentra produksi kopi untuk
menguji teknologi dan model pemanfaatan hasil
samping sebelum direplikasi. Kelayakan ekonomi
menjadi penting karena berbagai teknologi valorisasi
hasil samping kopi belum seluruhnya terbukti layak
pada kondisi komersial (Peixoto et al. 2023).
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3. Perkuat model bisnis melalui agregasi,
pembiayaan, standardisasi, dan pasar.
Koperasi, kelompok tani, dan UMKM perlu

diperkuat sebagai agregator ketika teknologi tidak
ekonomis diterapkan oleh petani secara individual.
Dukungan pembiayaan hijau perlu dihubungkan
dengan standardisasi produk dan kepastian pasar
melalui kemitraan dengan industri, roaster, kafe,
dan off-taker. Pendekatan ini penting karena
kelayakan model bisnis, pembiayaan, standardisasi,
dan permintaan pasar merupakan faktor penting
dalam implementasi ekonomi sirkular (Van Keulen
dan Kirchherr 2021; Gazal et al. 2025).

4. Bangun kolaborasi lintas rantai nilai dan
pastikan distribusi manfaat.

Pemerintah perlu memfasilitasi kolaborasi
antara petani, koperasi, UMKM, industri, penyedia
teknologi, lembaga keuangan, roaster, dan kafe
pada sentra produksi kopi. Model kemitraan perlu
memastikan bahwa nilai baru dari pemanfaatan hasil
samping juga memberikan manfaat bagi petani,
bukan hanya terkonsentrasi pada pelaku
pengolahan dan hilir. Keberhasilan perlu dinilai
berdasarkan kelayakan usaha, efisiensi sumber daya,
manfaat lingkungan, partisipasi petani kecil, dan
distribusi nilai tambah.

Implementasi  dapat dilakukan  secara
bertahap. Jangka pendek difokuskan pada pemetaan
aktor, hasil samping, teknologi, dan peluang pasar
serta pengembangan pilot project di beberapa
sentra produksi kopi. Jangka menengah diarahkan
pada penguatan model bisnis, standardisasi,
pembiayaan, dan kemitraan pasar. Model yang
terbukti layak selanjutnya dapat direplikasi dan
diintegrasikan ke dalam program pengembangan
kopi berkelanjutan.

Kesimpulan

Indonesia telah memiliki arah kebijakan
ekonomi sirkular melalui Peta Jalan dan Rencana
Aksi Nasional Ekonomi Sirkular 2025-2045 dan
RPJMN 2025-2029. Namun, tantangan utama pada
rantai nilai kopi terletak pada operasionalisasi dan
keterhubungan berbagai instrumen kebijakan pada
tingkat pelaku dan wilayah. Dukungan terhadap
pemanfaatan hasil samping masih berisiko berjalan
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secara terpisah dari pembiayaan, standardisasi,
pengembangan pasar, dan penguatan kelembagaan,
sehingga berbagai inovasi sirkular belum mudah
berkembang menjadi model usaha yang layak dan
dapat direplikasi.

Karena itu, pendekatan kebijakan perlu
bergeser dari fokus yang terutama menempatkan
hasil samping sebagai persoalan limbah menuju
penciptaan dan pemanfaatan nilai secara sirkular
sepanjang rantai nilai kopi. Pergeseran tersebut
memerlukan integrasi teknologi, pembiayaan,
model bisnis, pasar, dan koordinasi antaraktor,
dengan petani kecil, koperasi, dan UMKM sebagai
bagian penting dari proses transisi. Keberhasilan
ekonomi sirkular pada kopi pada akhirnya tidak
cukup diukur dari berkurangnya limbah, tetapi juga
dari kelayakan usaha, efisiensi sumber daya,
manfaat lingkungan, dan kemampuan petani dan
pelaku lokal memperoleh bagian yang layak dari nilai
tambah yang tercipta.
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